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Abstract : This study aims to examine the effect of mathematical 

resilience on students' mathematical problem-solving abilities in the 

topic of fractions at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) level. The research 

employed a quantitative non-experimental approach with a simple 

linear regression design. The sample consisted of 32 fourth-grade MI 

students in Garut Regency, West Java. The instruments used were a 20-

item Likert-scale mathematical resilience questionnaire and a set of five 

open-ended mathematical problem-solving questions based on Polya’s 

problem-solving steps. The residual normality test using the Shapiro-

Wilk method showed a normal distribution with a significance value 

of 0.137. The regression analysis revealed that mathematical resilience 

had a significant effect on mathematical problem-solving ability, with 

a significance value of 0.002 < 0.05. The coefficient of determination (R²) 

was 0.275, indicating that mathematical resilience contributed 27.5% to 

the students’ mathematical problem-solving ability. Thus, the higher 

the students' mathematical resilience, the better their ability to solve 

mathematical problems. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari dan menjadi salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan dasar. Dalam 

proses pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu 

indikator utama dalam menilai keberhasilan siswa. Kemampuan ini mencerminkan 

kecakapan siswa dalam memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, 

menerapkannya, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah 

juga merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam 

membentuk generasi yang mampu berpikir kritis dan kreatif (Kusumadewi & Retnawati, 

2020; Nur et al., 2021). 

Namun demikian, pembelajaran matematika seringkali dianggap menantang oleh 

sebagian besar siswa, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti pecahan. Materi ini 

tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual yang mendalam, tetapi juga 

keterampilan berpikir logis dan ketekunan dalam menyelesaikan soal. Tantangan dalam 

mempelajari pecahan tidak jarang menyebabkan siswa merasa cemas, mudah menyerah, dan 

kehilangan motivasi dalam belajar matematika. Dalam konteks ini, dibutuhkan faktor 

pendukung non-kognitif yang mampu membantu siswa bertahan dan bangkit dari kesulitan 

belajar. Salah satu faktor penting tersebut adalah mathematical resilience. 

Mathematical resilience merupakan konsep yang dikembangkan untuk menjelaskan 

kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan matematika dengan sikap positif dan 

ketangguhan mental. Johnston-Wilder & Lee (2010) menyatakan bahwa mathematical resilience 

mencakup lima indikator utama, yaitu perseverance (ketekunan), growth mindset (pola pikir 

berkembang), collaborative discourse (diskusi kolaboratif), agency (inisiatif dan kontrol diri), 

serta reflective thinking (pemikiran reflektif). Siswa yang memiliki mathematical resilience 

tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap matematika, lebih mampu menghadapi 

tantangan, serta tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mathematical resilience berperan 

penting dalam mendukung capaian belajar matematika siswa. Fitriani et al. 

(2023)menekankan bahwa siswa dengan resilience tinggi memiliki daya juang yang lebih baik 

saat menghadapi soal matematika yang menantang. Haerani et al. (2021) juga menemukan 

bahwa mathematical resilience memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar 

matematika, terutama dalam aspek pemecahan masalah. Penelitian lain dari Fembriani et al. 

(2023) dan Pulungan et al. (2022) menyoroti pentingnya mengembangkan resilience melalui 

pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. 

Di sisi lain, kemampuan pemecahan masalah matematis sendiri telah banyak diteliti 

menggunakan model langkah-langkah pemecahan Polya yang meliputi memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil (Polya 

dalam Nur et al., 2021). Indikator ini telah terbukti efektif dalam mengukur proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika secara sistematis. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh mathematical 

resilience terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa madrasah ibtidaiyah 

(MI) masih terbatas, terutama pada materi pecahan. Sebagian besar penelitian yang ada lebih 

banyak dilakukan di jenjang SMP dan SMA, atau pada konteks pendidikan umum, belum 

menyentuh secara mendalam pada siswa MI yang memiliki karakteristik perkembangan 

kognitif dan emosional yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh mathematical resilience 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV MI pada materi pecahan 

di Kabupaten Garut, Jawa Barat. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan teknik 

analisis regresi linier sederhana. Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen, yaitu mathematical resilience, 

terhadap variabel dependen, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas IV di Kabupaten Garut, 

Jawa Barat. 

Subjek penelitian ini berjumlah 32 siswa, yang diambil menggunakan teknik sampel 

jenuh. Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen. Pertama, instrumen tes pemecahan 

masalah matematis sebanyak 5 soal uraian yang disusun berdasarkan indikator pemecahan 

masalah menurut Polya , yaitu: memahami masalah (understanding the problem), 

merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), 

dan mengecek kembali hasil (looking back). Instrumen ini telah diuji coba terlebih dahulu 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran setiap butir 

soal. Validitas dihitung menggunakan korelasi Pearson, reliabilitas menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, sedangkan daya pembeda dan tingkat kesukaran dianalisis dengan 

pendekatan kuantitatif butir soal. 

Kedua, angket mathematical resilience sebanyak 20 item pernyataan, yang disusun 

berdasarkan lima indikator dari Johnston-Wilder dan Lee (2010), yaitu: perseverance, growth 

mindset, collaborative discourse, agency, dan reflective thinking. Instrumen angket ini 

divalidasi melalui expert judgment untuk memastikan kesesuaian isi dan keterbacaan butir 

pernyataan. Data penelitian dikumpulkan melalui pelaksanaan tes dan penyebaran angket 

yang dilakukan secara langsung di kelas. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas residual menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

untuk mengetahui apakah distribusi residual bersifat normal. Setelah terpenuhi, data 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS versi 

25 untuk mengetahui pengaruh mathematical resilience terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mathematical resilience terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV di salah satu MI di Kabupaten 
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Garut, Jawa Barat. Analisis dilakukan berdasarkan data dari instrumen tes pemecahan 

masalah dan angket mathematical resilience. Sebelumnya, instrumen pemecahan masalah diuji 

coba untuk memastikan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 

Adapun angket mathematical resilience divalidasi melalui expert judgment. 

Langkah pertama dalam analisis adalah menguji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dengan signifikansi > 0,05. Selanjutnya dilakukan analisis 

regresi linier sederhana. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Sig. (p) 

1 0,524 0,275 0,250 2,05053 0,001 

 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

mathematical resilience terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis (sig. = 0.001 < 

0.05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.275 menunjukkan bahwa kontribusi 

mathematical resilience terhadap kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 27,5%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 2. Koefisien Regresi Linier Sederhana 

Model Unstandardized Coefficients Std. Error t Sig. 

Constant 11,243 1,050 10,709 0,000 

Resilience 0,041 0,012 3,369 0,002 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis adalah: 

Ŷ = 11,243 + 0,041. Artinya, setiap peningkatan satu satuan skor mathematical resilience akan 

meningkatkan skor kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 0,041. 
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Pembahasan 

Temuan ini menguatkan bahwa mathematical resilience berkontribusi positif terhadap 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis, khususnya pada materi pecahan. 

Hal ini konsisten dengan temuan Fitriani et al. (2023) dan Haerani et al. (2021)yang 

menegaskan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi cenderung mampu bertahan dalam 

menghadapi soal sulit dan menyelesaikannya dengan strategi yang tepat. Penelitian ini juga 

sejalan dengan Salsabila et al. (2024) yang menunjukkan bahwa mathematical resilience 

memengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil regresi, kontribusi mathematical resilience terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 27,5%. Hal ini memperkuat pandangan Ozturk & Kilmen (2022) 

bahwa siswa dengan resiliensi tinggi memiliki pendekatan kognitif yang lebih produktif 

terhadap tantangan matematis. 

Dalam konteks pembelajaran pecahan di SD, siswa sering mengalami kesulitan 

konseptual (Ginanjar, 2019), sehingga dibutuhkan lebih dari sekadar penguasaan materi 

dibutuhkan ketahanan mental untuk menghadapi kegagalan dan kesalahan. Johnston-Wilder 

& Lee (2010) menekankan pentingnya perseverance dan agency dalam membangun ketahanan 

matematika tersebut. 

Fembriani et al. (2023) dan Azhara et al. (2024) menambahkan bahwa literasi numerasi 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa untuk tetap tenang dan berusaha dalam 

memecahkan soal, yang merupakan karakteristik dari siswa resilien. Lebih lanjut, Costelnock 

(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kelompok kecil dapat memperkuat 

resiliensi karena memupuk collaborative discourse antar siswa. 

Dukungan keluarga dan lingkungan juga berpengaruh terhadap resiliensi siswa (Lee 

& Simpkins, 2021). Oleh karena itu, penguatan mathematical resilience tidak cukup hanya di 

sekolah, namun juga perlu sinergi dengan orang tua. Secara praktis, model pembelajaran 

berbasis masalah (Ridha et al., 2024), inquiry learning (Fitriani et al., 2023), dan pendekatan 

berbasis media visual (Samritin et al., 2024) dapat digunakan untuk membangun ketahanan 
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siswa dalam menghadapi kesulitan matematika Xenofontos & Mouroutsou (2023)dalam 

kajian sistematisnya menyatakan bahwa mathematical resilience menjadi topik yang terus 

berkembang dan menunjukkan implikasi kuat terhadap hasil belajar matematika siswa di 

berbagai tingkat pendidikan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Garut, Jawa Barat, dapat disimpulkan bahwa mathematical resilience 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05), dengan koefisien determinasi sebesar 

0,275. Artinya, sebesar 27,5% variasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 

dipengaruhi oleh tingkat mathematical resilience yang dimilikinya. Adapun persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Ŷ = 11,243 + 0,041, yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

mathematical resilience berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa komponen-komponen dalam mathematical resilience 

seperti ketekunan (perseverance), pola pikir berkembang (growth mindset), diskursus 

kolaboratif (collaborative discourse), kemampuan reflektif (reflective thinking), dan agensi siswa 

memiliki peran penting dalam keberhasilan menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena 

itu, penguatan aspek-aspek ini sebaiknya menjadi perhatian dalam proses pembelajaran 

matematika di Madrasah Ibtidaiyah. 

Sebagai implikasi dari temuan ini, guru diharapkan dapat merancang pembelajaran 

yang mendukung tumbuhnya mathematical resilience siswa, seperti dengan memberikan 

tantangan yang terstruktur, membangun kepercayaan diri, serta memberikan kesempatan 

kerja kelompok dan refleksi. Selanjutnya, pihak sekolah juga dapat mengintegrasikan 

pembinaan resilience ke dalam program penguatan karakter. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin memengaruhi kemampuan pemecahan 
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masalah, serta menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen atau eksperimen agar hasil 

penelitian lebih mendalam dan generalisasi dapat ditingkatkan. 
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